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Critical thinking skills play an important role in improving
higher-order thinking skills and serve as the main foundation
for students in facing a world full of diverse information and
challenges. This study aims to determine the effect of
implementing a mind mapping-based Problem Based
Learning (PBL) model on students' critical thinking skills. The
research method used a quasi-experimental design with a
pretest-posttest control group. The sampling technique used
purposive sampling, based on the consideration of students'
average grades being the same or similar. Class X-3 was used
as the experimental class and X-5 as the control class. Data
analysis was conducted using an independent sample t-test
after meeting the prerequisites of normality and homogeneity
tests. The results of this study indicate that the independent
sample t-test for students' critical thinking skills yielded a
significance value of (2-tailed) of 0.000. These results lead to
the conclusion that the application of the Problem-Based
Learning model based on mind mapping has an effect on
students' critical thinking skills in the subject of environmental
change in class X at SMA Negeri 1 Gondangwetan. This
model also encourages students to actively construct
knowledge through concept visualization and authentic
problem-solving, making it applicable to various subjects to
develop 21st-century skills.

ABSTRAK

Kemampuan Dberpikir kritis berperan penting dalam
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi serta
menjadi landasan utama bagi siswa dalam menghadapi
perkembangan dunia yang penuh dengan keberagaman
informasi dan tantangan . Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) berbasis mind mapping terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa. Metode penelitian
menggunakan kuasi eksperimen dengan desain pretest-
posttest control group. Teknik pengambilan sampel
menggunakan  purposive  sampling,  yaitu  dengan
pertimbangan berdasarkan nilai rata-rata kelas siswa yang
sama atau mendekati. Siswa kelas X-3 digunakan sebagai
kelas eksperimen dan X-5 digunakan sebagai kelas kontrol.
Analisis data menggunakan Independent sample t-test setelah
melalui uji prasyarat yaitu uji normalitas dan homogenitas .
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil uji Independent
sample t-test kemampuan berpikir kritis siswa menyatakan
dengan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Hasil tersebut
mengarah pada kesimpulan bahwa penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning berbasis mind
mapping mimiliki pengaruh terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa pada materi perubahan lingkungan kelas X SMA
Negeri 1 Gondangwetan. Model ini juga mendorong siswa
untuk aktif mengonstruksi pengetahuan melalui visualisasi
konsep dan pemecahan masalah autentik, sehingga dapat
diterapkan pada  berbagai mata pelajaran  untuk
mengembangkan keterampilan abad 21.

© 2024 Tadris Biologi, Tadris Fisika, Tadris Kimia, FTK UIN Antasari Banjarmasin.

PENDAHULUAN

Siswa sebagai peserta didik dapat berhasil dalam pembelajaran jika diberikan model
pembelajaran yang sesuai. Karakteristik model pembelajaran yang dapat memicu
keberhasilan kegiatan belajar adalah model pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif,
dan menyenangkan namun tetap dalam bimbingan guru (Prasetyo&Kristin, 2020). Model
pembelajaran yang digunakan harus membantu siswa menciptakan suasana belajar
yang kondusif, karena kegiatan belajar yang kondusif dapat membuat siswa menjadi lebih
fokus dan cepat memahami pembelajaran (Nurfadhillah et al., 2021). Siswa yang memiliki
kecepatan dalam memahami pembelajaran dapat dikatakan sebagai seseorang yang memiliki
tingkat berpikir tinggi, hal tersebut dipengaruhi karena siswa terbiasa diarahkan pada kegiatan
belajar yang memperdayakan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Salah satu yang menjadi
tolak ukur keterampilan berpikir tingkat tinggi adalah berpikir kritis (Sari ef al., 2022).

Berpikir kritis merupakan komponen dalam proses berpikir tingkat tinggi yang
menggunakan kemampuan dasar menganalisis argumen dan memunculkan wawasan terhadap
tiap-tiap makna (Nur ef al., 2023). Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan abad 21
yang mempunyai peranan penting, kemampuan tersebut menjadi landasan utama siswa dalam
menghadapi kompleksitas dunia modern yang penuh dengan informasi dan tantangan
(Nurfadila, M. & Nurlina, N. 2023). Kemampuan berpikir kritis menjadi sebuah keharusan di
era merdeka belajar ini, karena dianggap dapat memperkokoh kemampuan dalam memecahkan
masalah (Cynthia, R. & Sihotang, H. 2023). Namun faktanya adalah kemampuan berpikir
kritis siswa belum optimal diberdayakan di sekolah di Indonesia, terutama pada mata pelajaran
biologi. Kemampuan berpikir kritis siswa Sekolah Menengah Atas pada beberapa kota di
Indonesia masih belum diberdayakan secara optimal, sehingga kemampuan berpikir kritis
siswa menjadi salah satu prioritas yang harus diberdayakan (Nahriyah, A. & Rachmadiarti, F.
2023).

Kondisi tersebut di dukung oleh hasil observasi dan uji pendahuluan yang dilakukan pada
bulan Mei di SMA Negeri 1 Gondang wetan menunjukkan 58,6 % siswa kesulitan dalam
memahami materi, hal tersebut dikarenakan siswa belum mampu menyelesaikan soal yang
mengarahkan pada analisis permasalahan. Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa juga
dapat dilihat pada saat diberikan soal tes mengenai virus yang menujukkan 63% siswa belum
mampu menjawab sesuai indikator berpikir kritis mengenai memberikan penjelasan dasar,
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memberikan penjelasan lebih lanjut, dan menyimpulkan. Siswa terbiasa mengerjakan soal yang
berada pada tingkatan C1-C3, sehingga dengan tingkatan C4-C6 masih sulit diselesaikan. Hal
tersebut mengakibatkan pada kurangnya kemampuan siswa dalam memecahkan masalah
yang ada, yang ditandai dengan kurangnya kemampuan siswa saat memberikan solusi masalah.
Siswa perlu berikan kegiatan pembelajaran yang dapat memberdayakan berpikir kritis, salah
satunya dengan memberikan model pembelajaran yang cocok, salah satunya
dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning.

Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang diterapkan sebagai upaya
mencapai tujuan pendidikan abad 21. Problem Based Learning (PBL) mencakup prinsip 4C:
yaitu critical thinking, communication, collaboration, dan creativity (Ariyatun, 2020). Model
pembelajaran Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang menggunakan
permasalahan dunia nyata sebagai konteks bagi siswa untuk belajar berpikir dan memecahkan
masalah, serta memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pembelajaran
(Ense et al., 2022). Problem Based Learning dapat dilaksanakan untuk membimbing siswa
mencapai tujuan pembelajaran, diakhir pembelajaran, siswa akan menyelesaikan masalahnya
(Hidayati et al., 2022). Penerapan model pembelajaran PBL ini, dapat melibatkan siswa secara
aktif dalam mencari informasi, serta konsep dan ikut serta dalam setiap tahap proses belajar
mengajar, sehingga pemahaman yang di dapat siswa akan menjadi lebih bermakna dan baik
(Yulistiana & Setyawan, 2020). Kondisi ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Djonomiarjo, 2020) bahwa model pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa.

Problem Based Learning memiliki berbagai kelebihan, namun juga memiliki kelemahan,
salah satu keterbatasan yang ditemukan adalah pendekatan ini terus mendorong siswa untuk
berpikir terus menerus, yang pada akhirnya dapat membuat mereka merasa enggan untuk
menyelesaikan masalah (Nurfadila, M.&Nurlina, N. 2023). Penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning akan lebih optimal, ketika dalam proses pemecahan masalah secara
berkelompok dapat terarah dan efisien, sehingga mempermudah dalam mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan dengan bimbingan guru, namun menemukan solusi cepat dan
imajinatif terhadap masalah yang dihadapi bukanlah tugas yang mudah bagi siswa, dan
mengingat bahwa pembelajaran dengan model Problem Based Learning memerlukan waktu
yang lama, sehingga perlunya alternatif dalam menyelesaikan masalah tersebut, salah satunya
dengan menggunakan mind mapping (Pramugita et al., 2023). Mind mapping merupakan peta
jalan yang hebat bagi ingatan, memungkingkan siswa menyusun fakta dan pikiran sedemikian
rupa sehingga cara kerja alami otak Dilibatkan sejak awal. Mind mapping dapat diintegrasikan
ke dalam sintak Problem Based Learning yang kedua yakni mengorganisasikan siswa untuk
belajar dan ketiga pada saat membimbing penyelidikan individu atau kelompok, agar supaya
dalam aktivitas pemecahan masalah secara berkelompok dapat terarah dan efisien mencapai
tujuan pembelajaran yang diharapkan (Ardiansyah et al., 2022). Mind mapping dapat
digunakan dalam proses pemecahan masalah yang kompleks, berfikir kritis, mengingat
kembali informasi, serta mengetahui keseluruhan konsep yang dipelajarinya pada salah satu
materi pelajaran Biologi materi perubahan lingkungan (T.Pudji, 2019).

Materi perubahan lingkungan merupakan salah satu materi pembelajaran Biologi SMA
Kelas X yang memerlukan keterampilan pemecahan masalah. Menurut Elvianasti et al., (2022)
mengungkapkan bahwa saat ini disekitar lingkungan kita baik air, udara maupun tanah sudah
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banyak sekali mengalami perubahan komposisi, sehingga mengganggu keseimbangan
lingkungan yang terjadi akibat adanya pencemaran lingkungan. Kondisi tersebut menjadi
sesuatu yang penting sekali bagi siswa untuk mengerti dan mengetahui penyebab serta dampak
berkelanjutannya, sehingga siswa dapat memecahkan masalah ini dan menemukan solusi yang
tepat. Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu dilakukan penelitian yang berkaitan
dengan model pembelajaran Problem Based Learning yang memiliki kesesuain untuk
diterapkan pada pembelajaran materi perubahan lingkungan, dengan judul “Pengaruh Model
Pembelajaran Problem Based Learning berbasis Mind Mapping terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa”.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen. Desain penelitian ini adalah
pretest posttest control group design. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa SMA kelas
X yang terdiri dari 11 kelas sejumlah 360 siswa. Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan
menggunakan teknik purposive sampling, berdasarkan pertimbangan tertentu dari uji
kesetaraan yang menggunakan 11 kelas, dimana pengambilan sampel dilakukan berdasarkan
rata-rata kelas yang medekati atau sama, dan didapat sampel kelas X-3 berjumlah 34 siswa
sebagai kelas eksperimen dengan diberi perlakuan model Problem Based Learning berbasis
Mind Mapping, sedangkan kelas X-5 sebagai kelas kontrol tanpa menggunakan model Problem
Based Learning berbasis Mind Mapping. Teknik pengumpulan data menggunakan tes soal
essay yang dibuat berdasarkan indikator materi perubahan lingkungan. Teknik pengujian data
menggunakan uji-t yang berguna untuk menguji hipotesis penelitian mengenai pengaruh model
pembelajaran problem based learning berbasis mind mapping terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa setelah diberi perlakuan, yang sebelumnya telah lolos prasyarat yaitu uji normalitas
dan uji homogenitas

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Hasil Uji Deskriptif Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Descriptive Statistics
N Nilai Nilai Rata-rata Std. Deviasi

Minimum Maximum Nilai
Pretest Eksperimen 34 38 58 45.35 5.134
Posttest Eksperimen 34 68 89 80.62 5.211
Pretest Kontrol 34 35 55 44.24 5.980
Posttest Kontrol 34 55 80 67.59 7.431
Valid N 34

Berdasarkan pada data yang terdapat di Tabel 1. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa
nilai rata-rata Posttest kelas eksperimen lebih tinggi dari pada nilai rata-rata kelas kontrol,
sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen dan
kelas kontrol mengalami perbedaan signifikan setelah diberikan perlakuan yang berbeda pada
kedua kelas tersebut. Hasil uji prasyarat normalitas soal tes ditunjukkan oleh tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality
Shapiro-Wilk
Sig.
Pretest Eksperimen 129
Posttest Eksperimen 268
Pretest Kontrol 102
Posttest Kontrol .073

Keterangan:
1) Jika nilai sig a > (0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima.
2) Jika nilai sig a < (0,05) maka Ho diterima dan Ha ditolak.
Berdasarkan hasil pada Tabel 2, data kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi
normal, karena keduanya memiliki nilai signifikansi > 0,05 (Sugiyono, 2019). Sehingga dapat
dilanjutkkan ke tahap berikutnya yaitu uji homogenitas.

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas

Data Sig.
Pretest 367
Posttest .057

Berdasarkan Tabel 3 di atas, data pretest dan posttest dikatakan bersifat homogen karena
nilai signifikansinya > 0,05.

Tabel 4. Hasil Uji Independent Sample t-test
Data Sig. (2-tailed)

Kemampuan Berpikir Kritis | .000

Berdasarkan hasil uji hipotesis, model pembelajaran problem based learing berbasis
mind mapping terbukti membawa dampak pada kemampuan berpikir kritis dalam
mempelajari Biologi materi perubahan lingkungan. Hal ini ditunjukkan oleh tabel uji-t
kemampuan berpikir kritis kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol yang memiliki
skor sig. (2- tailed) sebesar 0,000. Hal ini ditunjukkan pada Tabel 4. 7, bahwa nilai tersebut <
0,05, maka dapat diartikan model pembelajaran problem based learning berbasis mind
mapping memiliki pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

Keefektifan model pembelajaran problem based learning juga terlihat pada nilai rata-rata
hasil post-test kedua kelas. Nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis pada kelas eksperimen
yang diajar menggunakan model problem based learning berbasis mind mapping yaitu 80,62,
lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata 67,59 untuk kelas kontrol yang diajar dengan
pembelajaran Direct Instruction. Direct Instruction merupakan model pembelajaran yang biasa
dikenal sebagai model ceramah, dengan tahapan penyampaian tujuan dan persiapan siswa,
penyampaian materi (bisa berupa presentasi atau demonstrasi), latihan terbimbing, pengecekan
pemahaman, dan umpan balik (Suryadi, 2022). Model pembelajaran Problem Based Learning
berbasis mind mapping membantu siswa untuk berpikir lebih kritis dan membuat pembelajaran
lebih menyenangkan (Supriana et al., 2023), model pembelajaran Problem Based Learning
berbasis mind mapping memberikan pengalaman kepada siswa dalam memecahkan masalah
sehingga siswa akan mengingat materi yang dipelajari yang berdampak pada peningkatan hasil
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belajar siswa (Indriani et al., 2022). Hal ini dikarenakan mind mapping menggunakan warna
dan gambar untuk membantu siswa memahami materi yang diajarkan. Siswa akan lebih
terlibat dalam proses pembelajaran ketika model pembelajaran berbasis masalah diterapkan
dan mind mapping digunakan untuk mendukungnya (P. Astuti, 2019).

Perbedaan dalam peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen
dan kontrol karena pada kelas eksperimen diberi perlakuan dengan model pembelajaran
Problem Based Learning berbasis mind mapping. Pada kelas eksperiman diberikan penyajian
masalah yang terdapat pada LKPD yang diberikan kepada setiap kelompok untuk berdiskusi
memecahkan permasalahannya dengan dibuat mind mapping dan kemudian mempresentasikan
hasilnya. Hal ini membantu siswa untuk berpikir mandiri, memberikan penjelasan sederhana,
membangun keterampilan dasar dan mendiskusikan ide bersama teman-temannya, sehingga
mampu membangun pengetahuannya sendiri (Febriyanti ef al., 2023). Melalui mind mapping
dapat membantu siswa meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka karena mereka
diharuskan untuk memahami konsep yang dibahas, dengan memahami konsep tersebut, siswa
dapat menggunakan kemampuan berpikir kritis mereka untuk membuat mind mapping yang
sesuai dengan pemahaman mereka masing-masing (Gumilar & Srigustini, 2023).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Syifa et al., 2023) yang menyatakan bahwa model
pembelajaran Problem Based Learning berbasis mind mapping merupakan model
pembelajaran yang dapat menumbuhkan partisipasi aktif seluruh siswa guna menanamkan
kebiasaan berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah, menemukan konsep materi yang
dipelajari, dan mampu menghubungkan ke dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini
mendukung temuan Yoasthin et al. (2019) yang menunjukkan adanya perbedaan kemampuan
berpikir kritis siswa yang menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning
dibandingkan dengan pembelajaran langsung. Perbedaan dalam perlakuan antara kelas
eksperimen dan kontrol selama proses pembelajaran mengakibatkan rata-rata kemampuan
berpikir kritis siswa di kelas eksperimen lebih tinggi daripada di kelas kontrol.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa model
pembelajaran problem based learning berbasis mind mapping memberikan pengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa tentang perubahan lingkungan yang ditunjukkan dengan hasil
uji independent sample t-test sebesar 0,000.
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